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THE RELATIONSHIP BETWEEN VULVA HYGIENE BEHAVIOR AND
SYMPTOMS CANDIDIASIS VULVOVAGINITIS INFECTION IN THE
DORMITORY OF STIKES BETHESDA YAKKUM YOGYAKARTA IN 2025
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ABSTRACT

Background:50% of female students in the dormitory oﬁES Bethesda Yakkum
Yogyakarta still practice poor vulva hygiene behavior, 1356 ing changing pads only
when full, wearing tight underwear and using feminine ucts excessively. From the
vulva hygiene behavior, symptoms of candidiasis suc}‘éﬁching and vaginal discharge
were obtained and one person had a history of candidliasis vulvovaginitis.

Obijective: To determine the relationship between vulva hygiene behavior and symptoms
of candidiasis vulvovaginitis infection among f e students living in the dormitory at
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta in 202 6

Research Method: Quantitative analytic ation research with a Cross Sectional
approach. The study population was 70 le students in the dormitory of STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta using th&a al sampling technique. The instrument used
was a questionnaire using the Spear nk data analysis test.

Result: Most respondents had goo&a hygiene behavior as many as 50 respondents
and 55 respondents did not have Symptoms of candidiasis vulvovaginitis infection.
Through data processing, a p& of 0.001 <a = 0.05 was obtained so that Ho was
rejected and Ha was acceptedN/The closeness of the relationship is in the moderate
category with a positive v ith a result of 0.443.

Conclusion: There is zggmficant relationship between vulva hygiene behavior and
symptoms of candidiasi§/vulvovaginitis among female dormitory students, with a
moderate level of association.

Keywords:  vulva hygiene, candidiasis vulvovaginitis, female students
xvii + 104 pages + 10 tables + 2 schemes + 17 appendices
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HUBUNGAN ANTARA PERILAKU VULVA HYGIENE DENGAN
GEJALA INFEKSI CANDIDIASISVULVOVAGINITIS PADA
MAHASISWAPUTRI DI ASRAMA STIKES BETHESDA
YAKKUM YOGYAKARTA TAHUN 2025
Novita Glorencia Laia®, Oktalia Damar Prasetyaningrum?

ABSTRAK

Latar Belakang: 50% mahasiswi di asrama STIKES Beth
masih melakukan perilaku vulva hygiene yang kurang dianta
hanya saat penuh, memakai pakaian dalam yang ke
kewanitaan secara berlebihan. Dari perilaku vulva hy
candidiasis seperti gatal dan keputihan dan satu

candidiasis vulvovaginitis. .&
Tujuan: Mengetahui hubungan antara perilakL?@Iva hygine dengan gejala infeksi
candidiasis vulvovaginitis pada mahasiswa putrin8i asrama putri di STIKES Bethesda

Yakkum Yogyakarta Tahun 2025 @

Yakkum Yogyakarta
a, mengganti pembalut
n menggunakan produk
tersebut didapatkan gejala
pernah mengalami riwayat

Metode Penelitian: Penelitian Kuantitat} alytic correlation dengan pendekatan
Cross Sectional. Populasi penelitian ini\70 mahasiswa putri di asrama STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta mengg(LQ an teknik total sampling. Instrumen yang
digunakan kuesioner dengan mengg n uji analisis data spearmen rank.

Hasil: Sebagian besar responden iliki perilaku vulva hygiene baik sebanyak 50
responden dan 55 responden ti memiliki gejala infeksi candidiasis vulvovaginitis.
Melalui pengelohan data dida p-value 0,001< a=0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Keeratan hubunga ah kategori sedang yang bernilai positif dengan hasil

0,443. N

Kesimpulan: Terdapat Amngan antar perilaku vulva hgiene dengan gejala infeksi
candidiasis vulvovaginitis” pada mahasiswa putri di asrama dengan tingkat keeratan
sedang.

Saran: Peneliti selanjutnya disarankan meneliti lebih banyak faktor risiko yang bisa
menyebabkan terjadinya gejala infeksi candidiasis vulvovaginitis pada mahasiswa putri
keperawatan.

Kata Kunci: vulva hygiene — candidiasis vulvovaginitis — mahasiswi

xvii + 104 halaman + 10 tabel + 2 skema +17 lampiran

Kepustakaan : 63, 2016-2024

'Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
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PENDAHULUAN

Perilaku vulva hygiene adalah tindakan merawat dan menjaga kesehatan reproduksi
bagian luar untuk mencegah terjadinya infeksi traktus genitalis. infeksi yang terjadi
pada vulva dapat disebabkan karena kurangnya personal hygiene pada wanita seperti
memakai celana yang terlalu ketat, jarang mengganti celana dalam, dan menggunakan
produk kewanitaan secara berlebihan'. Dampak perilaku vulva hygiene yang buruk
menyebabkan munculnya infeksi saluran reproduksi serta kemungkinan kanker yang

menyebar meluas pada uterus®.

Candidiasis vulvovaginitis merupakan infeksi saluran repro yang disebabkan oleh
jamur sehingga vulva dan mukosa vagina mengalami GJ\\adangan. Infeksi candidiasis
vulvovaginitis ini menimbulkan gejala keputihan b na kekuningan seperti parut
keju yang disertai dengan rasa gatal dan berbauglvnfeksi ini terjadi karena adanya
pertumbuhan candidiasis vulvovaganitis yan ak terkendali®. infeksi candidiasis
Vulvovaginitis salah satu permasalahan kesg wanita di dunia yang menginfeksi
75% wanita setidaknya sekali dalam seu idup®. Sekitar 138 juta wanita di seluruh
dunia mengeluhkan infeksi candidiasi gka kejadian infeksi saluran reproduksi (ISR)
di indonesia paling banyak ditem ada usia remaja (35%-42%) dan dewasa muda
(27%-33%)". %)

Hasil wawancara didapatk ari 10 mahasiswa terdapat 5 mahasiswa yang masih
melakukan perilaku v% hygiene yang kurang. 5 orang tersebut 3 diantaranya

mengarah pada gejala infeksi candidiasis vulvovaginitis

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan desain kuantitatif-korelasi dengan menggunakan
pendekatan Cross sectional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
perilaku wvulva hygiene dengan gejala infeksi candidiasis vulvovovaginitis pada
mahasiswa putri di Asrama STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025.



Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14-17 Maret 2025 di Asrama putri STIKES

Bethesda Yakkum Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 70 responden

mahasiswa putri yang tinggal di asrama dengan pengambilan data mengguankan total

sampling.

HASIL PEMBAHASAN

A. Hasil

1.

Analisis Univariat

a. Karakteristik responden \k\P

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berd n Karateristik Responden
Mahasiswa Putri di Asrama-éi’ KES Bethesda Yogyakarta

QV

/,
Usia </ Frekuensi Presentase (%6)
e
Usia 17-20 tahun 7\, 41 58.6

&

Usia 21-25 tahun <b

Usia 26-28 t%ﬁo 1 14
R97;

28 40.0

Jumlak}—" 70 100.0
Tingkae Frekuensi Presentase
TigOkat 1 26 37.1
Tilr?zt 2 18 25.7
Tingkat 3 8 114
Tingkat 4 9 12.9
Profesi Ners 9 12.9
Jumlah 70 100

Sumber: Data primer terolah, 2025

Analisis: Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 70 responden sebagian besar
berusia 17-20 tahun sebanyak 4158.6% sedangkan usia 26-27 tahun adalah
jumlah yang paling sedikit 1 (1.4%) responden. Mayoritas responden adalah



mahasiswi tingkat 1 dengan dengan jumlah 26 (37.1%) responden sedangkan
tingkat 3 adalah jumlah yang paling sedikit 8 (11.4%) responden.

b. Variabel penelitian
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perilaku Vulva Hygiene dengan
Gejala Infeksi Candidiasis Vulvovaginitis Mahasiswa Putri di
Asrama STIKES Bethesda Yogyakarta

Perilaku Vulva Hygiene Frekuensi - Presentase
Baik 50 Q\ 714
Cukup 20 N 28.6
Jumlah 70 J\— 100.0
Gejala Infeksi Candiasis Frekuen,t.? Presentase
Vulvovaginitis S~
Tidak ada gejala 3 78.6
Gejala ringan 11 15.7
Gejala sedang sz 5.7
Jumlah NJ 70 100.0

Sumber: Data primer terolah, 20@’)

Analisis: sebagian besarnd} /gatkan perilaku vulva hygiene terbanyak berada
pada kategori baik, denéb jumlah 50 (71.4%) responden sedangkan yang
paling sedikit adala?(}%rilaku vulva hygiene cukup dengan frekuensi 20
(28.6%) responden.k—

Sebagian be%gejala infeksi candidiasis vulvovaginitis paling banyak
ditemukan daldm kategori tidak ada gejala dengan jumlah 55 (78.6)
responden sedangkan gejala sedang dalah gejala yang paling sedikit yaitu 4

(5.7%) responden.

2. Analisis bivariat
Tabel 3. Hubungan Perilaku Vulva Hygiene dengan Gejala Infeksi Candidiasis
Vulvovaginitis pada Mahasiswa Putri di Asrama STIKES Bethesda
YakkumYogyakarta



Perilaku  Gejala Infeksi Candidiasis p- a Correlation

vulva Vulvovaginitis value coefficient
hygiene Tidak Gejala Gejala Total
ada ringan sedang
gejala
Baik 45 4 1 50 0,001 0,05 0,443
Cukup 10 7 3 20
Total 55 11 4 70

Sumber: Data primer terolah, 2025

Analisis: Berdasarkan uji statistik dengan menggu@&n uji spearman rank
secara komputerisasi dengan menggunakan tin kemaknaan o = 0,05
didapatkan p-value = 0,001 lebih kecil o =\-2;05 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis alpa (Ho) ditg'&Mada hubungan antara perilaku
vulva hygiene dengan gejala infeksi candigiasis vulvovaginitis pada Mahasiswa
Putri di Asrama STIKES Bethesda ‘@&um Yogyakarta Tahun 2025. Nilai
contigency coefficient yaitu sebesa(&%’ berada dalam rentang kategori 0.40-
0.599 sehingga dapat disimpu&z\nahwa keeratan hubungan antara variabel
berkolerasi sedang. <Z<)</
B. Pembahasan Q/%
Vulva hygiene merup indakan yang dilakukan untuk menjaga dan merawat
organ kewanitaan d@éa&w membersihkan area luar dan daerah sekitarnya®. Individu
yang menjaga dan merawat alat reproduksi eksternal dengan baik mencegah
munculnya gangguan kesehatan pada organ reproduksi seperti keputihan, infeksi
alat reproduksi, serta kemungkinan terjadinya kanker’. individu yang memiliki
perilaku vulva hygiene yang cukup tidak hanya di pengaruhi karena memiliki
pengetahuan yang baik namun terdapat beberapa faktor yaitu budaya, lingkungan,

kepercayaan serta motivasi dari diri sendiri®.



Perilaku vulva hygiene yang baik memungkinkan individu untuk merawat
kebersihan organ genital dan area sekitarnya, serta menjaga organ genital tetap
kering dan tidak lembap’. Kondisi kering pada organ genital dapat mengurangi
risiko pertumbuhan bakteri, jamur, dan parasit, praktik kebersihan vulva yang baik
membantu menjaga organ genital tetap bersih dan tidak mengganggu keseimbangan

flora normal serta pH keasaman organ genital’.

Gejala infeksi candidiasis vulvovaginitis merupakan gejala yang dapat terjadi karena
kurangnya pertahanan pertama yang melindungi area_ genital dari infeksi,
dibandingkan daerah yang lain®. kejadian candidiasi® ginalis terjadi karena
kurangnya motivasi dalam menjaga hgenitas vagi@mg menyebabkan kondisi
vagina dalam kondisi lembab sehingga vulva yav. lembab dapat mempermudah
invasi dan kolonisasi pertumbuhan candida®. a gatal merupakan keluhan yang
utama dari 90% wanita dengan candidiazgﬁvaginitisg. Sebanyak 35-40% dari
semua wanita akan mengeluhkan gata a vagina. Selain itu juga didapatkan
keluhan munculnya warna cairan tubutySeperti putih susu™.

Hasil penelitian ini menunjukkanQ(e;Pdapat hubungan antara perilaku vulva hygiene

dengan gejala infeksi candidi

Individu dengan perilaku v;;l@wgiene yang kurang dapat terjadi karena kurangnya

ulvovaginitis dengan korelasi bersifat sedang.

motivasi dan minat dala akukan sesuatu sehingga menyebabkan infeksi saluran
reproduksi. motivasi @/idu dalam melakukan sesuatu didukung karena adanya
keberhasilan dan pe%asaan diri seseorang, minat terhadap sesuatu dan keinginan
menjadi faktor melakukan vulva hygiene tanpa adanya yang menyuruh sesuai

dengan pengetahuannya'’.



KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil penelitian rentang hubungan antara perilaku vulva hygiene dengan gejala

infeksi candidiasis vulvovaginitis pada mahasiswa putri di Asrama STIKES

Bethesda Yakkum Yogyakarta Tahun 2025 sebagai berikut

1. Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan usia adalah sebagian besar
responden berusia 17-20 tahun yaitu 47 responden (58.6%) dan karakterisitik
berdasarkan tingkat sebagian besar responden tingkat 1 yaitu 26 responden
(37.1%)

2. Hasil penelitian berdasarkan pada perilaku vulva hygigne adalah sebagian besar
responden berada pada kategori baik dengan 'u&lﬁh 50 responden (71.4%).
Sedangkakn berdasarkan gejala infeksi candidi vulvovaginitis sebagian besar
responden berada pada kategori tidak ada géra a dengan jumlah 55 responden
(78.6%) X

3. Tingkat keeratan hubungan perilaﬂo ulva hygiene denga gejala infeksi
candidiasis vulvovaginitis pada asiswa 0,443 dapat diinterprestasikan
memiliki tingkat keeratan kor?ééksedang.

B. Saran <b

1. Bagi Asrama STIKES B@sda Yakkum Yogyakarta
Hasil penelitian ini t menjadi sumber informasi bagi Asrama STIKES
Bethesda Yakkur%\\‘ogyakarta, menjadi pertimbangan dalam memberikan
motivasi dan bﬁ@ingan pada mahasiswa untuk mengubah perilaku vulva
hygiene.

2. Bagi mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa untuk meningkatkan
perilaku vulva hygiene dengan cara sikap dan tindakan yang sesuai dengan
pengetahuan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan referensi dalam melakukan

penelitian selanjutnya.
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